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TEORI KEPEMIMPINAN LAINNYA 

I. TEORI KONTIGENSI ATAU SITUASIONAL 

Menurut H. Hadari Nawawi (2003:93) bahwa teori kontigensi atau kepemimpinan 

situasional merupakan penolakan terhadap teori-teori kepemimpinan sebelumnya yang 

memberlakukan asas-asas umum untuk semua situasi. Teori ini berpendapat bahwa tidak ada 

satu jalan (kepemimpinan) terbaik untuk mengelola dan mengurus satu organisasi.  

Kepemimpinan kontigensi atau kepemimpinan situasional lebih berkembang menjadi 

beberapa model, sebagai berikut: 

1. Model Kepemimpinan Situasional dari Fiedler 

Menurut Fiedler terdapat tiga dimensi hubungan perilaku atau gaya kepemimpinan dengan 

situasi yang dapat mempengaruhi kepemimpinan untuk mengefektifkan organisasi, yaitu:  

a. Hubungan pemimpin anggota (the leader-member relationship) Dimensi ini merupakan 

variabel yang sangat mendasar penting atau kritis dalam menentukan situasi yang 

menguntungkan. 

b. Derajat dari susunan tugas ((the degree of task structure)  

Dimensi ini merupakan variabel yang sangat penting atau kritis kedua dalam 

menentukan situasi yang menguntungkan.  

c. Posisi kekuasaan pemimpin (the leader’s position power) 

Dimensi yang diperoleh melalui kewenangan formal merupakan variabel yang sangat 

penting atau kritis ketiga dalam menentukan situasi yang menguntungkan.  

Tolak ukur ketiga dimensi di dalam kepemimpinan situasional ini dikategorikan menjadi 

dua pool yang bertentangan dalam satu dimensi, yaitu:  

a. Hubungan pimpinan dengan anggota organisasi dibedakan pada titik ekstrim yang satu 

adalah hubungan baik (efektif), sedangkan pada titik ekstrim ke dua adalah hubungan 

tidak baik (tidak efektif).  

b. Orientasi tugas pada ekstrim yang satu berupa tugas terstruktur (tertata/tersusun) dan 

pada ekstrim ke dua adalah tugas tidak terstruktur (tidak tertata/tidak tersusun)  

c. Posisi kekuasaan formal pemimpin, pada ekstrim yang satu disebut kuat, sedang 

ekstrim ke dua disebut lemah. Sedang dari segi perilaku atau gaya kepemimpinan 

dibedakan antara perilaku atau gaya kepemimpinan berorientasi tugas dan perilaku atau 

gaya kepemimpinan berorientasi hubungan tugas dan perilaku atau gaya.  
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2. Model Kepemimpinan Situasional Tiga Dimensi dari Reddin 

Tiga pola dasar menurut Reddin yang dapat digunakan dalam menetapkan pola perilaku 

kepemimpinan yang terdiri dari:  

a. Berorientasi pada tugas (task oriented)  

b. Berorientasi pada hubungan (relationship oriented)  

c. Berorientasi pada efektivitas (effectiveness oriented)  

Tolak ukur kepemimpinan yang umum digunakan adalah kepemimpinan yang efektif dan 

tidak efektif adalah  

a. Gaya atau perilaku kpemimpinan yang efektif terdiri dari:  

1) Bureaucrat (birokrat) yang menunjukkan perilaku kepemimpinan patuh dan taat 

pada peraturan, memiliki kemampuan berorganisasi, dan cenderung lugu.  

2) Developer atau pembangun, yang menunjukkan perilaku kepemimpinan kreatif, 

melimpahkan wewenang, dan menaruh kepercayaan yang tinggi pada anggota atau 

karyawan sebagai bawahan.  

3) Benevolent autocrat (otokrasi yang lunak/disempurnakan) yang menujukkan 

perilaku kepemimpinan dalam bekerja lancar dan tertib, ahli dalam 

pengorganisasian, dan memiliki rasa keterlibatan diri dalam menggunakan 

kewenangan atau kekuasaan pemimpin.  

4) Executive (eksekutif) biasanya dalam peran sebagai manajer, yang menujukkan 

perilaku kepemimpinan bermutu tinggi, memiliki kemampuan memberikan 

motivasi pada anggota organisasi sebagai bawahan dan berpandangan luas.  

b. Gaya atau perilaku kepemimpinan yang tidak efektif terdiri dari: 

1) Deserter (pembelot), yang menunjukkan perilaku kepemimpinan yang tidak ada 

rasa keterlibatan dengan anggota dan organisasi, moral rendah, tindakannya sukar 

diprediksi.  

2) Missionary (pelindung dan penyelamat), yang menunjukkan perilaku 

kepemimpinan sebagai penolong yang ramah dan menggampangkan masalah yang 

dihadapi  

3) Autocrat (otokratis), yang menunjukkan perilaku kepemimpinan yang keras kepala 

dan bandel karena merasa benar sendiri.  

4) Compromiser (kompromis), yang menunjukkan perilaku kepemimpinan tidak tetap 

pendirian, menunda-nunda dan bahkan tidak membuat keputusan, 

berpandangan/berwawasan dangkal.  
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3. Model Kepemimpinan Situasional dari Tannenbaum dan Schmidt 

Perilaku atau gaya kepemimpinan menurut Tannenbaum dan Schmidt memiliki tiga faktor 

yang perlu dipertimbangkan dalam merealisasikan kepemimpinan yang efektif, yaitu:  

a. Kekuatan Pemimpin  

Kondisi diri seorang pemimpin yang mendukung dalam melaksanakan 

kepemimpinannya, seperti latar belakang pendidikan, pribadi, pengalaman, dan nilai-

nilai dalam pandangan hidup yang dihayati dan diamalkannya (dipedomani dalam pikir, 

merasakan, bersikap dan berperilaku).  

b. Kekuatan anggota organisasi sebagai bawahan 

Kondisi diri pada umumnya yang mendukung pelaksanaan kepemimpinan seorang 

pemimpin sebagai atasan, seperti pendidikan/pengetahuan, pengalaman, motivasi 

kerja/berprestasi, dan tanggung jawab dalam bekerja.  

c. Kekuatan Situasi 

Situasi dalam interakasi antara pemimpin dengan anggota organisasi sebagai bawahan, 

seperti suasana atau iklim kerja, suasana organisasi secara keseluruhan termasuk 

budaya organisasi dan tekanan waktu dalam bekerja.  

Perilaku atau gaya kepemimpinan yang dilakukan dalam bentuk pengambilan keputusan 

sebagai inti kepemimpinan adalah:  

a. Pemimpin sebagai pengambil keputusan 

b. Pemimpin menawarkan (menjual) keputusan  

c. Pemimpin menyampaikan gagasan dan meminta anggota organisasi menyampaikan 

pertanyaan  

d. Pemimpin menawarkan keputusan yang boleh didiskusikan dan dapat diubah sebelum 

ditetapkan  

e. Pemimpin menyampaikan masalah, menerima saran, dan membuat keputusan  

f. Pemimpin menyerahkan pembuatan keputusan kepada kelompok 

g. Pemimpin mempercayakan pada anggota organisasi sebagai bawahan  

4. Model Kepemimpinan situasional dari Hersey dan Blanchard 

Kepemimpinan situasional merupakan teori kontigensi yang memfokuskan pembahasannya 

pada para pengikut atau anggota organisasi sebagai bawahan. Teori ini menyatakan bahwa 

keefektifan kepemimpinan sangat dipengaruh oleh tingkat kemampuan (kesiapan dan 
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kematangan) anggota organisasi dalam menerima atau menolak pemimpin. Pada umumnya 

teori kepemimpinan ini kurang memperhatikan atau cenderung melupakan faktor kondisi 

bawahan. Berdasarkan tingkat kesiapan dan kematangan itu perilaku atau gaya 

kepemimpinan dibagi menjadi empat jenis perilaku, yaitu:  

a. Telling style (gaya mengatakan/memerintah/mengarahkan) 

Perilaku atau gaya kepemimpinan ini berorientasi tinggi pada tugas dan rendah pada 

hubungan dengan anggota organisasi atau bawahan. 

Pemimpin merupakan pusat kegiatan karena kesiapan dan kematangan bawahan 

rendah, mengharuskan pemimpin menjelaskan peran setiap  

b. Selling style (gaya menawarkan/menjual)  

Perilaku atau gaya kepemimpinan ini dilaksanakan dengan perilaku orientasi tugas dan 

hubungan kedua-duanya tinggi. 

Bila kondisi anggota organisasi sebagai bawahan masih rendah kesiapan dan 

kematangannya, maka pemimpin harus berperan menawarkan (menjual) tugas-tugas 

pada yang berkemampuan dan berkemauan, dan harus memberikan pengarahan yang 

berkemampuan dan kemauannya rendah dalam bekerja. Dengan kata lain pemimpin 

harus berperilaku sebagai pengarah dan pendukung (support) bagi setiap anggota 

organisasi sebagai bawahan.  

c. Participating Style (Gaya Partisipasi) 

Perilaku atau gaya kepemimpinan ini dilaksanakan dengan orientasi pada tugas rendah 

dan orientasi hubungan dengan anggota organisasi tinggi. Pada dasarnya perilaku atau 

gaya kepemimpinan ini menujukkan kesediaan dan kemampuan pemimpin dalam 

mengikutsertakan, mempartisipasikan atau mendayagunakan anggota organisasi 

sebagai bawahan yang memiliki kemampuan dan kemauan dalam menyelesaikan tugas-

tugasnya.  

d. Delegating Style (Gaya Pendelegasian /wewenang) 

Perilaku atau gaya kepemimpinan ini dilaksanakan dengan orientasi tugas rendah dan 

hubungan dengan anggota organisasi sebagai bawahan rendah. Perilaku atau gaya 

kepemimpinan ini akan efektif apabila anggota organisasi sebagai bawahan sangat 

tinggi kesiapan dan kematangannya dalam bekerja. Situasi anggota organisasi sebagai 

bawahan menunjukkan kemampuan atau keahlian bekerja yang tinggi dan kemauan 

yang besar untuk melaksanakan dan menyelesaikan tugas-tugasnya, sehingga layak 

untuk diberikan pelimpahan wewenang dalam bekerja.  
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Teori kepemimpinan situasional dibangun atas dasar asumsi tidak ada satupun gaya 

atau perilaku kepemimpinan yang dapat mempengaruhi perilaku manusia atau anggota 

organisasi untuk bertindak, berbuat atau bekerja pada semua situasi.  

Menurut James A.F. Stoner (H. Hadari Nawawi, 2003) bahwa kepemimpinan efektif 

tidak tergantung pada sifat-sifat tertentu, tetapi lebih tergantung pada seberapa sesuai sifat-sifat 

pemimpin itu dengan kebutuhan dan situasi.  

II. TEORI KELOMPOK 

Teori kelompok dalam kepemimpinan ini dasar berkembangnya berakar pada psikologi 

sosial dan toeri pertukaran yang klasik membantunya sebagai suatu dasar yang penting bagi 

pendekatan teori kelompok.  

Teori kelompok ini beranggapan bahwa, supaya kelompok bisa mencapai tujuan-

tujuannya, maka harus terdapat suatu pertukaran yang positif di antara pemimpin dan 

pengikutnya-pengikutnya.  

Kepemimpinan yang ditekankan pada adanya suatu proses pertukaran antara pemimpin 

dan pengikutnya ini, melibatkan pula konsep-konsep sosiologi tentang keinginan-keinginan 

mengembangkan peranan.  Penelitian psikologi sosial dapat dipergunakan untuk mendukung 

konsep-konsep peranan dan pertukaran yang diterapkan dalam kepemimpinan. Sebagai 

tambahan, hasil asli penemuan Universitas Ohio, dan hasil akhir penemuan-penemuan 

berikutnya beberapa tahun kemudian, terutama dimensi pemberian perhatian kepada para 

pengikut, dapat dikatakan memberikan dukungan yang positif terhadap perspektif teori 

kelompok ini.  

Menurut Alan C. Filley dkk (Miftah Toha, 2003:35) bahwa suatu hasil penelitian ulang 

yang sempurna menunjukkan bahwa para pemimpin yang memperhitungkan dan membantu 

pengikut-pengikutnya mempunyai pengaruh yang positif terhadap sikap, kepuasan, dan 

pelaksanaan kerja.  

Penemuan lainnya yang lebih belakangan menyatakan bahwa para bawahan dapat 

mempengaruhi senyatanya para pemimpinnya, demikian pula pemimpin dapat mempengaruhi 

pengikut-pengikut atau bawahannya. Contoh penemuan dari Charles Greene (Miftah Toha, 

2003:35) menyatakan bahwa ketika para bawahannya tidak melaksanakan pekerjaan secara 

baik, maka pemimpin cenderung menekankan pada struktur pengambilan inisiatif (perilaku 

tugas).  Tetapi ketika para bawahan dapat melaksanakan pekerjaan secara baik, maka 

pemimpin menaikkan penekanannya pada pemberian perhatian (perilaku tata hubungan).  
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Dalam studi laboratorium J.C. Barrow (Miftah Toha, 2003:35) menemukan bahwa 

produktivitas kelompok mempunyai pengaruh yang lebih besar terhadap gaya kepemimpinan 

dibandingkan dengan pengaruh gaya kepemimpinan terhadap produktivitas. Dengan kata lain, 

beberapa penemuan tampaknya menunjukkan bahwa para bawahan dapat mempengaruhi 

pemimpin.  

III. TEORI JALAN KECIL – TUJUAN (PATH-GOAL THEORY) 

Teori Jalan Kecil-Tujan ini menggunakan kerangka teori motivasi ini merupakan 

pengembangan yang sehat karena kepemimpinan di satu pihak sangat dekat berhubungan 

dengan motivasi kerja, dan pihak lain berhubungan dengan kekuasaan.  

Usaha pengembangan teori ini telah dimulai oleh Georgepoulos dan kawan-kawannya 

di Institut Penelitian Sosial Universitas Michigan dan istilah Path-Goal tersebut telah 

dipergunakan hampir 25 tahun untuk menganalisa pengaruh kepemimpinan dalam pelaksanaan 

kerja.  

Teori Path-Goal versi House (Miftah Toha, 2003:42) memasukkan empat tipe atau 

gaya utama kepemimpinan sebagai berikut:  

1. Kepemimpinan Direktif 

Tipe ini sama dengan model kepemimpinan yang otokratis dari Lippit dan White. Bawahan 

tahu senyatanya apa yang diharapkan darinya dan pengarahan yang khusus diberikan oleh 

pemimpin. Dalam model ini tidak ada partisipasi dari bawahan.  

2. Kepemimpinan yang Mendukung 

Kepemimpinan model ini mempunyai kesediaan untuk menjelaskan sendiri, bersahabat, 

mudah didekati, dan mempunyai perhatian kemanusiaan yang murni terhadap para 

bawahannya.  

3. Kepemimpinan Partisipatif 

Kepemimpinan ini, dimana pemimpin berusaha meminta dan mempergunakan saran-saran 

dari para bawahannya. Namun pengambilan keputusan masih tetap berada padanya.  

4. Kepemimpinan yang Berorientasi Pada Prestasi 

Gaya kepemimpinan ini menetapkan serangkaian tujuan yang menantang para 

bawahannya untuk berpartisipasi  
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Menurut teori Path-Goal versi House ini macam-macam gaya kepemimpinan tersebut 

dapat terjadi dan dipergunakan senyatanya oleh pemimpin yang sama dalam situasi yang 

berbeda.  

Ada dua faktor situasional yang telah diidentifikasikan sejauh ini diantaranya, adalah:  

1. Perilaku pemimpin akan bisa diterima oleh bawahan jika para bawahan melihat perilaku 

tersebut akan merupakan sumber yang segera bisa memberikan kepuasan, atau sebaliknya 

suatu instrumen bagi kepuasan- kepuasan masa depan.  

2. Perilaku pemimpin akan bisa menjadi faktor motivasi terhadap bawahan, jika:  

a. Perilaku tersebut dapat memuaskan kebutuhan-kebutuhan bawahan sehingga 

memungkinkan tercapainya efektivitas dalam pelaksanaan kerja. 

b. Perilaku tersebut merupakan komplimen dari lingkungan para bawahan yang berupa 

memberikan latihan, dukungan, dan penghargaan yang diperlukan untuk 

mengefektifkan pelaksanaan kerja. 

Usaha-usaha yang lebih spesifik yang dapat dicapai oleh pimpinan dalam memberikan 

pengaruh persepsi bawahannya dan motivasikannya antaral lain:  

1. Mengetahui dan atau menumbuhkan kebutuhan-kebutuhan para bawahan untuk 

menghasilkan sesuatu yang bisa dikontrol pimpinan.  

2. Memberikan insentif kepada yang mempu mencapai hasil dalam bekerja.  

3. Membuat suatu jalan yang mudah dilewati oleh bawahan untuk menaikkan prestasinya 

dengan cara latihan, dan pengarahan.  

4. Membantu para bawahan dengan menjelaskan apa yang bisa diterapkan darinya.  

5. Mengurangi halangan-halangan yang bisa membuat frustasi.  

6. Menaikkan kesempatan-kesempatan untuk pemuasan bawahan yang memungkinkan 

tercapainya efektivitas kerja.  

IV. PENDEKATAN “SOSIAL LEARNING” 

Pendekatan social learning merupakan suatu teori yang dapat memberikan suatu model 

yang menjamin kelangsungan, interaksi timbal balik antara pemimpin lingkungan dan 

perilakunya sendiri.  

Contoh pendekatan social learning ini secara terperinci menurut Miftah Toha (2003:47) 

sebagai berikut: 

1. Pemimpin menjadi lebih mengetahui dengan variabel-variabel mikro dan makro yang 

mengendalikan perilakunya.  
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2. Pemimpin bekerja bersama-sama dengan bawahannya untuk menentukan serangkaian 

perilaku kontijen yang berkepribadian dan yang dapat mengatur perilaku bawahan.  

3. Pemimpin bersama-sama dengan bawahan berusaha menemukan cara-cara yang dapat 

dipergunakan untuk mengatur perilaku individu guna menghasilkan hasil-hasil yang 

produktif dan yang lebih bisa menguatkan bersama organisasi.  

Dengan demikian pendekatan social learning ini antara pemimpin dan bawahan 

mempunyai kesempatan untuk bisa memusyawarakan semua perkara yang timbul. Pemimpin 

dan bawahan mempunyai hubungan interaksi yang hidup, dan mempunyai kesadaran untuk 

menemukan bagaimana caranya menyempurnakan perilaku masing-masing dengan 

memberikan penghargaan yang diinginkan.  

V. TEORI LAIN YANG TIDAK POPULER SEBAGAI PEMBANDING 

Menurut Kartini Kartono (2004:71) bahwa banyak studi ilmiah dilakukan orang 

mengenai kepemimpinan, dan hasilnya berupa teori-teori tentang kepemimpinan. Teori-teori 

yang dimunculkan menunjukkan perbedaan dalam hal:  

1. Pendapat dan uraiannya  

2. Metodologinya  

3. Interpretasi yang diberikan  

4. Kesimpulan yang ditarik  

George R. Terry (Kartini Kartono, 2004:71) mengemukakan teori kepemimpinan 

diantaranya:  

1. Teori Otokratis 

Kepemimpian menurut teori ini didasarkan atas perintah-perintah, paksaan, dan tindakan-

tindakan yang arbitrer (sebagai wasit). Teori kepemimpinan ini berorientasi pada struktur 

organisasi dan tugas-tugas. Ciri-ciri khasnya ialah 

a. Memberikan perintah-perintah yang dipaksakan, dan harus dipatuhi.  

b. Menentukan policy atau kebijakan untuk semua pihak tanpa berkonsultasi dengan para 

anggota.  

c. Tidak pernah memberikan informasi mendetail tentang rencana-rencana yang akan 

datang.  

d. Memberikan pujian atau kritik pribadi terhadap setiap anggota kelompoknya dengan 

inisiatif sendiri.  
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Pemimpin tersebut pada dasarnya selalu mau berperan bagai pemain orkes tunggal dan 

berambisi untuk merajai situasi. Otokrat terdiri dari: 

a. Otokrat Keras  

Memiliki sifat-sifat tepat, seksama, sesuai dengan prinsip, namun keras dan kaku. Tidak 

pernah mau mendelegasikan otoritas. Lembaga atau organisasi yang dipimpinnya 

merupakan “a one man shows”. Dengan keras dia menekankan prinsip-prinsip 

“business is business”, “waktu adalah uang”, “untuk bisa makan, orang harus bekerja 

keras”, “yang kita kejar adalah kemenangan mutlak”.  

b. Otokrat Lembut/baik 

Memiliki kemiripan dengan otokrat keras namun selalu didera oleh perasaan-perasaan 

nonkonformistis. Hanya mentolelir kepatuhan yang sesuai dengan perintah dan prinsip-

prinsip yang diciptakan sendiri. Mau bersikap loyal terhadap anggotanya dan tidak 

sayang mengeluarkan banyak biaya, asal bawahan bersedia patuh, tidak boleh meminta 

atau menuntut, tidak boleh memilih, harus menyukai semua pemberian dan 

ketentuannya. Semua pihak dipaksa untuk tanpa reserve menerima dan menyukai 

pendirian, kemauan dan “kebijaksanaannya” (yang tidak bijaksana)  

c. Otokrat Inkompeten 

Otokrat inkompeten banyak miripnya dengan “bayi”. Bayi memiliki banyak energi 

akan tetapi dia ingin mendominir orang lain, selalu mau berkuasa mutlak, sering 

bersikap tiranik. Selalu membuat kekeliruan, dan tidak imbang jiwanya. Berbeda 

dengan kedua tipe otokrat di atas yang memiliki prinsip-prinsip konservatif dan kuat, 

otokrat inkompeten justru tidak punya prinsip. Tidak mau mengindahkan moral. 

Sifatnya jahat, suka membohong, menyogok, menyuap, dan munafik. Tidak segan 

menggunakan cara-cara busuk untuk mencapai tujuan yang ingin dicapainya.  

2. Teori Psikologis 

Teori ini menyatakan bahwa fungsi seorang pemimpin adalah memunculkan dan 

mengembangkan sistem motivasi terbaik, untuk merangsang kesediaan bekerja dari para 

pengikut dan anak buahnya. Pemimpin merangsang bawahan agar mereka mau bekerja, 

guna mencapai sasaran-sasaran organisatoris maupun untuk memenuhi tujuan-tujuan 

pribadi. Maka kepemimpinan yang mampu memotivasi orang lain akan sangat 

mementingkan aspek-aspek psikis manusia seperti pengakuan, martabat, status sosial, 

kepastian emosional, memperhatikan keinginan dan kebutuhan pegawai, kegairahan kerja, 

minat, suasana hati dan lain lain. 
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3. Teori Sosiologis 

Kepemimpian dianggap sebagai usaha-usaha untuk melancarkan antar-relasi dalam 

organisasi dan sebagai usaha untuk menyelesaikan setiap konflik organisatoris antara para 

pengikutnya, agar tercapai kerja sama yang baik. Pemimpin menetapkan tujuan-tujuan 

dengan menyertakan para pengikut dalam pengambilan keputusan terakhir. Setiap anggota 

mengetahui hasil, keyakinan dan kelakuan apa yang diharapkan dari mereka oleh 

pemimpin dan kelompoknya.  

4. Teori Suportif 

Menurut teori ini, para pengikut harus berusaha sekuat mungkin dan bekerja dengan penuh 

gairah, sedang pemimpin akan membimbing dengan sebaik-baiknya melalui policy 

tertentu. Pemimpin perlu menciptakan suatu lingkungan kerja yang menyenangkan, bisa 

membantu mempertebal keinginan setiap pengikutnya untuk melaksanakan pekerjaan 

sebaik mungkin, sanggup bekerja sama dengan pihak lain mau mengembangkan bakat dan 

keterampilannya serta menyadari benar keinginan sendiri untuk maju. Teori ini bisa juga 

dinamakan teori partisipatif dan teori kepemimpinan demokratis. 

5. Teori Laissez Faire 

Kepemimpinan laissez faire ditampilkan oleh seorang tokoh “Direktur, Ketua Dewan, 

Kepala, Komandan, dan lain-lain”, yang sebenarnya tidak becus mengurus organisasi dan 

menyerahkan semua tanggung jawab serta pekerjaan kepada bawahan atau kepada semua 

anggotanya. Pemimpin hanya bertindak sebagai simbol, dengan macam-macam hiasan dan 

kurang memiliki keterampilan teknis. Sedangkan kedudukannya sebagai pemimpin 

dimungkinkan diraih melalui KKN. 

6. Teori Kelakuan Pribadi 

Kepemimpinan jenis ini akan muncul berdasarkan kualitas-kualitas pribadi atau pola-pola 

kelakuan para pemimpinnya. Teori ini menyatakan bahwa seorang pemimpin itu selalu 

berkelakuan kurang lebih sama, yaitu ia tidak melakukan tindakan-tindakan yang identik 

sama dalam setiap situasi yang dihadapi. Dengan kata lain dia harus mampu bersikap 

fleksibel, luwes, bijaksana, “tahu gelagat’ dan mempunyai daya lenting yang tinggi karena 

dia harus mampu mengambil langkah-langkah yang paling tepat untuk sesuatu masalah. 

Sedang masalah sosial itu tidak akan pernah identik sama di dalam runtunan waktu yang 

berbeda. Pola tingkah laku pemimpin tersebut erat berkaitan dengan: 

a. Bakat dan kemampuannya. 

b. Kondisi dan situasi yang dihadapi. 
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c. Good-will atau keinginan untuk memutuskan dan memecahkan permasalahan yang 

timbul. 

d. Derajat supervisi dan ketajaman evaluasinya. 

7. Teori Humanistik / Populisstik 

Fungsi kepemimpinan menurut teori ini adalah merealisir kebebasan manusia dan 

memenuhi segenap kebutuhan insani yang dicapai melalui interaksi pemimpin dengan 

rakyat. Hal ini perlu adanya organisasi yang baik untuk dijadikan sarana dalam 

melakukan kontrol sosial, agar pimpinan organisasi melakukan fungsinya dengan baik, 

serta memperhatikan kemampuan dan potensi anggotanya. Untuk menjalankan fungsi, 

terdapat tiga variabel pokok, yaitu: 

a. Kepemimpinan yang cocok dan memperhatikan hati nurani anggotanya dengan 

segenap harapan, kebutuhan, dan kemampuannya. 

b. Organisasi yang disusun dengan baik agar bisa relevan dengan kepentingan 

anggotanya. 

c. Interaksi yang akrab dan harmonis antara organisasi dengan anggotanya, untuk 

menggalang persatuan dan kesatuan serta hidup damai bersama-sama. 

Menurut H. Hadari Nawawi (2003:107), selain teori kepemimpinan tersebut di atas, 

perlu diketengahkan beberapa teori lainnya yang meskipun tidak sangat populer, namun 

dapat dijadikan bahan banding, yaitu: 

1. Teori Lingkungan (Environmmental Theory) 

Teori ini mendasarkan pendapatnya pada munculnya seorang pemimpin sebagai hasil 

dari waktu, tempat, keadaan atau situasi dan kondisi yang mendukungnya. Misalnya 

banyak pemimpin yang dimunculkan pada waktu kerusuhan di tempat yang sedang 

terjadi konflik politik dengan situasi banyak pendukungnya karena keberanian 

menghadapi lawan politik yang akan dijatuhkan. 

2. Teori Interaksi (Interaction-Expectation Theory) 

Teori ini berpendapat bahwa keberhasilan seseorang menjadi pemimpin didasari oleh 

beberapa variabel yang terdiri dari; aksi (action), interaksi (interaction) dan perasaan 

(sentiment). Seseorang menjadi pemimpin karena keberanian bertindak (aksi) atau 

keberanian merespon suatu tindakan yang (reaction), yang akhirnya menerima dan 

menempatkan sebagai pemimpin, yang memberikan harapan masa depan yang lebih 

baik. 
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3. Teori Humanistik (Humanistic Theory) 

Teori ini bertolak dari asumsi, bahwa manusia karena hakikatnya sebagai organisasi 

memerlukan pemimpin yang mampu memotivasinya, sedang organisasi karena 

hakikatnya sebagai struktur memerlukan pemimpin untuk mengendalikannya. 

4. Teori Tukar Menukar (Exchange Theory) 

Teori ini bertitik tolak dari asumsi bahwa interaksi sosial antar individu, termasuk juga 

antar pemimpin dan orang yang dipimpin, merupakan tukar menukar kontribusi. 

Anggota organisasi dalam tukar menukar itu memberikan kontribusi berupa 

pengorbanan melalui penggunaan pengetahuan, keterampilan dan keahliannya untuk 

memimpin. Sedang pemimpin mewakili organisasi memberikan imbalan sebagai 

pengorbanan yang diterima anggota organisasi. 

5. Teori Alur Tujuan (Path Goal Theory) 

Teori ini bertolak dari asumsi bahwa pemimpin yang efektif harus mampu 

mempengaruhi persepsi bawahan agar tujuan organisasi dapat dicapai melalui satu alur 

(jalan yang sama) 

 


